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ABSTRACT 
 
Coughing is an immune mechanism to expel phlegm. Sputum cough sufferers are infected with various 
types of bacteria that cause airway infections. The aim of the study was to determine the antibacterial 
activity of the combination of miana leaf extract and ginger rhizome extract against cough-causing 
bacteria. Disc diffusion testing method to use nutrient agar media. Preparation of materials using extractor 
juicer. The test bacteria are isolates from cough sputum in Ibn Sina Hospital. The results showed that the 
combination of miana leaves and ginger rhizomes effectively inhibited the growth of Staphylococcus 
aureus, Streptococcus pneumonia, Staphylococcus epidermidis, and Klebsiella pneumonia. Univariate 
analysis shows the effect of bacterial factors; combination factor; the factor of bacterial interaction and 
the combination of test materials against inhibition obtained p = 0,000; p = 0,000; p = 0.084 Analysis of 
LSD showed no difference in the growth inhibitory power between Staphylococcus aureus and 
Streptococcus pneumoniae (p = 0.293). Similarly, the combination of 1: 2 with 2: 1 is not significantly 
different (p = 0.191). Conclusion: the combination of miana leaves and ginger rhizome provides 
antibacterial activity of Streptococcus pneumonia, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis 
and Klebsiella pneumonia causing coughing. The 2: 1 combination is most effective especially for 
Staphylococcus aureus bacteria 
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ABSTRAK 
 
Batuk merupakan mekanisme imunitas untuk mengeluarkan dahak. Sputum penderita batuk 
terinfeksi berbagai jenis bakteri yang menyebabkan infeksi saluran napas. Tujuan penelitian menentukan 
aktivitas antibakteri kombinasi sari daun miana dan sari rimpang jahe terhadap bakteri penyebab batuk. 
Metode pengujian disc diffusion agar menggunakan media nutrient agar. Penyiapan bahan menggunakan 
juicer extractor. Bakteri uji merupakan isolate dari sputum penderita batuk di RS Ibnu Sina. Hasil 
penelitian  menunjukkan pemberian kombinasi daun miana dan rimpang jahe efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus pneumonia, Staphylococcus epidermidis, dan 
Klebsiella pneumonia. Analisis univariate menunjukkan pengaruh factor bakteri; factor kombinasi; factor 
interaksi bakteri dan kombinasi bahan uji  terhadap daya hambat diperoleh nilai p=0,000; p=0,000;  
p=0,084 Analisis LSD menunjukkan tidak ada perbedaan daya hambat pertumbuhan  antara 
Staphylococcus aureus dengan  Streptococcus pneumoniae (p=0,293). Demikian pula antara kombinasi  
1:2 dengan 2:1 tidak berbeda nyata (p=0,191). Kesimpulan kombinasi daun miana dan rimpang jahe 
memberikan aktivitas antibakteri Streptococcus pneumonia,  Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis dan Klebsiella pneumonia  penyebab batuk. Kombinasi 2:1 paling efektif terutama untuk 
bakteri  Staphylococcus aureus 
 
Kata kunci : daun miana, rimpang jahe, Streptococcus pneumonia,  Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Klebsiella pneumonia   
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PENDAHULUAN  
  
Batuk dengan intensitas sering dan 
dalam waktu lama dapat mengindikasikan 
adanya suatu gangguan atau penyakit infeksi 
saluran pernapasan terutama jika disertai dahak 
(Ringel, 2009).    Penyakit dengan gejala batuk 
berdahak antara lain pneumonia, penyakit paru 
obstruktif kronik (PPOK) eksaserbasi akut, 
bronkitis akut, asma bronkial dan bronkiektasis 
(Danusantoso, 2000) termasuk cystic fibrosis. 
Menurut Ciofu et al., (2015) menyatakan infeksi 
paru adalah penyebab utama morbiditas dan 
mortalitas pada pasien dengan cystic fibrosis. 
Kemampuan evolusi adaptif dari bakteri yang 
bertahan memaksakan tantangan terapeutik 
terutama obat baru yang dapat mencapai 
berbagai lokasi yang ditempati oleh bakteri di 
paru. 
Berbagai penelitian telah dilakukan 
untuk mengidentifikasi jenis-jenis bakteri yang 
terdapat pada dahak penderita batuk akibat 
infeksi saluran napas. Bakteri seperti  
Streptococcus, Staphylococcus aureus, Proteus, 
Enterobacter aerogenes, Acinetobacter 
nbaumanii, Seratia marcescens, Hafnia alvei, 
citrobacter diversus, E coli dan Klebsiella 
ozaenae telah ditemukan oleh Panggalo et al. 
(2013) pada sputum penderita batuk berdahak di 
RSUP Manado. Manggopa et al. (2016) telah 
mengidentifikasi bakteri dari sputum penderita 
ISPA di RSUP Manado dan menemukan 
Bacillus subtillis, Streptococcus sp.,  
Enterobacter chloacae, Proteus alcalifaciens, 
Yersinia pestis,  Enterobacter agglomerans,  
Serratia marcessens, Serratia rubidaea, dan 
Serratia liquefaciens. Pakadang et al. (2017) 
telah mengidentifikasi bakteri dari sputum 
penderita batuk di RS Ibnu Sina Makassar dan 
menemukan Streptococcus pneumonia, 
Klebsiella pneumonia, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis dan Enterobacter 
agglomerans dan jamur Candida albicans.  
Upaya pengobatan batuk telah dilakukan 
secara konvensional menggunakan obat 
antibiotika namun sering pengobatan menjadi 
gagal karena telah terjadi resistensi bakteri. 
Pengobatan alternatif dengan berbagai cara 
telah diupayakan oleh masyarakat untuk 
pengobatan sendiri sebelum berobat ke sarana 
pelayanan kesehatan atau ketika penyakitnya 
tidak sembuh. Salah satu mekanisme 
kesembuhan dari pengobatan alternatif adalah 
mekanisme imunitas. Indonesia dengan segala 
kultur budaya minum jamu telah menggunakan 
tanaman sebagai alternative pengobatan sejak 
dahulu. Berbagai tanaman telah terbukti 
berpotensi sebagai  imunomodulator dan 
antibakteri karena kandungan zat aktif dari 
tanaman tersebut.  
Kearifan lokal masyarakat Sulawesi 
Selatan telah menggunakan rimpang jahe dan 
daun miana sebagai obat batuk.    Rimpang Jahe 
Merah sudah digunakan sebagai obat karena 
mempunyai komponen volatile (minyak atsiri) 
dan non volatile (oleoresin) paling tinggi jika 
dibandingkan dengan jenis jahe yang lain, yaitu 
kandungan minyak atsiri sekitar 2,58-3,90% dan 
oleoresin 3% (Koswara et al., 2012). Penelitian 
Handrianto (2016) menyimpulkan bahwa 
ekstrak segar Rimpang Jahe Merah memiliki 
dapat menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
Jahe merah mengandung flavonoid, fenol, 
minyak atsiri, dan tannin (Fissy, 2013). 
Kandungan kimia minyak atsiri terdiri dari zat 
zingiberen dan zingiberol yang mempunyai 
daya bunuh terhadap mikroorganisme (Tilong, 
2013). Menurut Nilda et al., (2016) Minyak 
atsiri rimpang jahe merah  memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes, Pseudomonas 
aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan 
Staphylococcus epidermidis. 
Daun Miana sebagai tanaman obat   
didukung oleh beberapa penelitian terutama 
sebagai antibakteri. Rohma (2015) menyatakan  
bahwa crude extract etanol daun miana 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Escherichia coli ATCC 35218 dan 
Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
Kusumawati  (2014) telah mengisolasi sebanyak 
22 isolat bakteri endofit dari tanaman miana dan 
15 isolat terbukti dapat menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus.  Mpila  
(2012) menyatakan bahwa ekstrak etanol Daun 
Miana berpotensi sebagai antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus, Eschericia coli dan 
Pseudomonas aeruginosa.  
 
METODE  
Desain, tempat dan waktu  
Penelitian dilakukan di Jurusan Farmasi 
Poltekkes Kemenkes Makassar pada tahun 
2018. Desain penelitian quasi eksperimen. 
 
Bahan uji dan bakteri uji  
Bahan uji menggunakan sari rimpang 
jahe merah dan sari daun miana. Pengambilan 
sari menggunakan juicer extractor. Bahan uji 
diperoleh dari Kota Makassar. 
Bakteri uji menggunakan kultur isolate 
 
 
bakteri hasil identifikasi bakteri dari sputum 
penderita batuk di RS Ibnu Sina Makassar. 
Bakteri uji yang digunakan adalah 
Streptococcus pneumonia, Klebsiella 
pneumonia, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis 
Media yang digunakan Nutrien Agar 
(Merck) dan pembawa bahan uji blank paper 
disc (Oxoid).  
 
Prosedur kerja   
Bahan uji disiapkan dengan mencampur 
sari daun miana dan sari rimpang jahe dengan 
perbandingan 1:1 ; 1:2 dan 2:1. Blank paper 
disc steril direndam pada masing-masing 
kombinasi bahan uji. 
Bakteri uji masing-masing disuspensikan 
dengan aqua pro injeksi hingga setara dengan 
tingkat kekeruhan Mc Farland 0,5. Bakteri 
diinokulasikan secara merata pada permukaan 
media NA dalam cawan petri. Kemudian paper 
disc diletakkan pada permukaan media secara 
teratur. Selanjutnya diinkubasi pada incubator 
pada suhu 370C selama 24 jam. Diameter zona 
hambat diukur untuk menentukan aktivitas 
antibakteri bahan uji.   
 
Pengolahan dan analisis data 
Data diolah dengan SPSS analisis 
univariate dan LSD 
 
HASIL  
Hasil analisis data menunjukkan Levenes 
test nilai p=0,008 (p<0,05) yang berarti ada 
pengaruh factor perlakuan dan subyek terhadap 
daya hambat pertumbuhan bakteri. Analisis 
pengaruh factor bakteri terhadap daya hambat 
diperoleh nilai p=0,000.  Pengaruh factor 
kombinasi bahan uji terhadap daya hambat 
diperoleh nilai p=0,000. Sedangkan pengaruh 
interaksi factor bakteri dan factor kombinasi 
bahan uji  terhadap daya hambat diperoleh nilai 
p=0,084. 
Analisis lanjutan menggunakan LSD 
diperoleh hasil ada perbedaan daya hambat 
pertumbuhan antar semua bakteri uji kecuali  
Staphylococcus aureus dengan  Streptococcus 
pneumoniae (p=0,293). Analisis LSD juga 
menunjukkan perbedaan daya hambat antar 
kombinasi bahan uji kecuali antara 1:2 dengan 
2:1 tidak berbeda nyata (p=0,191) 
 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini merujuk pada penggunaan 
empiris di masyarakat yang menggunakan 
rimpang jahe dan daun miana sebagai obat 
batuk. Hal ini berdasarkan survey di Kabupaten 
Tana Toraja, Gowa dan Maros yang 
mengidentifikasi berbagai tanaman yang 
digunakan untuk penyakit infeksi termasuk 
batuk berdahak (Pakadang, 2015; Pakadang dan 
Karim,  2016). 
Hasil penelitian menunjukkan hasil 
bahwa kombinasi daun miana dan jahe 
memberikan aktivitas daya hambat yang 
berbeda untuk antar bakteri uji Streptococcus 
pneumonia, Klebsiella pneumonia, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis. Meskipun daya hambat setiap 
bakteri berbeda signifikan namun uji lanjutan 
menunjukkan bahwa daya hambat 
Streptococcus pneumonia dengan 
Staphylococcus aureus tidak berbeda nyata. 
Demikian pula aktivitas daya hambat juga 
dipengaruhi oleh jenis bahan uji yang diberikan 
(perbandingan kombinasi daun miana dan 
rimpang jahe). Jenis bakteri uji mempunyai 
sensitivitas yang berbeda terhadap kombinasi 
bahan uji sehingga hasil penelitian ini juga 
membuktikan hal tersebut. Berdasarkan daya 
hambat terlihat bahwa bahan uji lebih efektif 
terhadap bakteri uji Gram positif dibandingkan 
Gram negative (Klebsiella pneumoniae). 
Komposisi zat aktif kombinasi bahan uji mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan 
merusak dinding sel. Sehingga perbedaan 
komposisi dinding sel akan mempengaruhi 
kemampuan zat aktif untuk merusaknya. 
Perbedaan struktur dinding sel dimana Gram 
positif mempunyai membrane plasma tunggal 
tetapi dinding sel berupa peptidoglikan yang 
tebal. Gram negative mempunyai membrane 
plasma tebal tetapi dinding sel berupa 
peptidoglikan tipis dan lipopolisakarida tebal 
(Brook et al, 2008) 
Hasil analisis statistic menunjukkan 
bahwa kombinasi 1:1 memberikan daya hambat 
yang berbeda dengan   kombinasi 1:2 dan 2:1. 
Namun demikian pemberian kombinasi 1:2 
dengan 2:1 tidak berbeda nyata. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua bahan uji memiliki 
potensi yang saling menunjang (potensiasi) jika 
digabungkan. Komponen zat aktif yang terdapat 
dalam simplisia baik rimpang jahe maupun daun 
miana sangat beragam antara lain kandungan 
minyak atsiri dari jahe (Koswara dkk., 2012; 
Fissy, 2013; Tilong, 2013; Nilda et al. 2016) 
dan  flavonoid dan tannin dari daun miana  
menjadikan kombinasi yang efektif sebagai 
antibakteri penyebab batuk (Mutiatikum et al.  
2010; Lumbessy, 2013). 
Secara keseluruhan penelitian ini 
mengidentifikasi kombinasi daun miana dan 
rimpang jahe (2:1) memberikan aktivitas daya 
 
 
hambat pertumbuhan bakteri yang paling efisien 
untuk semua bakteri terutama  Staphylococcus 
aureus (tabel 1) yang tidak berbeda nyata 
dengan bakteri Streptococcus pneumonia,. Hal 
ini memberikan pembuktian ilmiah untuk 
penggunaan empiris di masyarakat karena 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus 
pneumonia, merupakan bakteri yang paling 
umum ditemukan dalam sputum penderita batuk 
(Altiner, 2009; Ziyade dan Yagci, 2010, 
Ibrahim, 2012; Panggalo, 2013; Manggopa, 
2016; Pakadang, 2017). Penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya tentang 
potensi daun miana sebagai antibakteri terutama 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus 
pneumonia (Mpila, 2012; Kusumawati, 2014; 
Pakadang, 2013; Rochma, 2015). Demikian 
pula potensi rimpang jahe sebagai antibakteri 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus 
pneumonia (Handrianto, 2016; Nilda, 2016). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya penggunaan 
rimpang jahe dan daun miana secara tunggal 
memberikan daya hambat bervariasi namun 
umumnya lebih kecil dibandingkan jika 
diberikan secara kombinasi. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
statistic maka disimpulkan bahwa kombinasi 
daun miana dan rimpang jahe memberikan 
aktivitas antibakteri Streptococcus pneumonia,  
Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis dan Klebsiella pneumonia  
penyebab batuk. Kombinasi 2:1 paling efektif 
terutama untuk bakteri  Staphylococcus aureus. 
 
SARAN  
Disarankan menggunakan kombinasi 
daun miana dan rimpang jahe untuk pengobatan 
batuk yang lebih efektif. Untuk pengembangan 
potensi tanaman disarankan untuk penelitian 
lanjutan menggunakan mikroba endofit dari 
daun miana dan rimpang jahe.   
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Tabel 1 
Hasil pengujian aktivitas kombinasi sari daun miana dan rimpang jahe  terhadap zona hambat 
pertumbuhan   Staphylococcus aureus, Streptococcus pneumonia, Staphylococcus epidermidis dan 
Klebsiella pneumonia 
 
Bakteri uji Replikasi Diameter zona hambat pertumbuhan 
bakteri setelah diberi perlakuan  bahan uji 
kombinasi sari daun miana dan sari 
rimpang jahe variasi perbandingan (mm) 
1 : 1 1 : 2 2 : 1 
Stapylococcus 
aureus 
1 24 28 33 
2 23 27 29 
3 20 26 30 
Rata-rata 22.33 27 30.67 
     
Streptococcus 
pneumoniae 
1 21 23 25 
2 22 28 29 
3 24 30 29 
Rata-rata 22.33 27 27.67 
     
Staphylococcus 
epidermidis 
1 17 25 22 
2 23 24 26 
3 18 25 25 
Rata-rata 19.33 24.67 24.33 
     
Klebsiella 
pneumoniae 
1 12 13 13 
2 12 13 14 
3 12 12 12 
Rata-rata 12 12.67 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
